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INFORMED CONSENT 

 

Nama :         Usia :      

tahun 

Suku : Bugis-Makassar / Tionghoa      Jenis 

Kelamin : L / P 

No. WA : 

 

 Melalui pernyataan ini saya menyatakan bahwa “ Saya bersedia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini dan mengizinkan peneliti menggunakan segala 

informasi yang saya berikan untuk keperluan penelitian” 

 

 

        

 (____________________) 

 

 

 

 

GAMBARAN KELUARGA SAYA MENURUT SAYA 

 

Berikut terdapat 21 pernyataan yang berkaitan dengan respon Anda mengenai ikatan 

emosional di dalam keluarga Anda. Sebelumnya, silahkan hadirkan pikiran dan 

perasaan Anda mengenai situasi yang selama ini terjadi di keluarga Anda. Keluarga 

yang menjadi acuan adalah keluarga yang Anda identifikasi sebagai tempat Anda 

tumbuh dan berkembang. Selanjutnya, bacalah setiap pernyataan dengan cermat 

untuk mengecek seberapa jauh kesesuaian setiap pernyataan dengan yang terjadi pada 

keluarga Anda sejauh ini. 

Kesesuaian tersebut dinyatakan dalam 5 (lima) kemungkinan jawaban, yaitu:  

1 : Sangat Tidak Sesuai (STS)  

2 : Tidak Sesuai (TS)  

3 : Netral (N)  

4 : Sesuai (S)  
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5 : Sangat Sesuai (SS)  

Pilihan Anda dinyatakan dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu 

pilihan jawaban. Mohon Anda menjawab apa adanya sesuai dengan respon Anda 

yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang salah selama Anda mengisi apa adanya. 

Jawaban Anda sangat berarti dan sangat membantu dalam penelitian ini. 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Anggota keluarga saling terlibat dalam 

kehidupan anggota lainnya  

     

2 Kami lebih akrab dengan orang di luar 

keluarga dibandingkan dengan anggota di 

dalam keluarga  

     

3 Kami terlalu banyak menghabiskan waktu 

bersama-sama  

     

4 Anggota keluarga merasa sangat dekat dengan 

anggota keluarga lainnya  

     

5 Biasanya, anggota keluarga terlihat 

menghindari kontak dengan anggota keluarga 

lainnya ketika sedang di rumah  

     

6 Sepertinya, anggota keluarga saya merasa 

terbebani jika harus menghabiskan waktu 

luang bersama  

     

7 Anggota keluarga saling mendukung pada saat-

saat sulit  

     

8 Anggota keluarga hanya mengetahui sedikit 

informasi teman-teman dari anggota keluarga 

lainnya  

     

9 Anggota keluarga sangat bergantung antara 

satu dengan yang lainnya  

     

10 Biasanya, anggota keluarga saling 

berkonsultasi ketika hendak mengambil 

keputusan yang penting  

     

11 Ketika menghadapi masalah, setiap anggota 

keluarga menghadapi sendiri  

     

12 Tampaknya, anggota keluarga  

tidak terlalu membutuhkan teman selain 

anggota keluarga  

     

13 Tampaknya, anggota keluarga merasa senang 

ketika menghabiskan waktu luang bersama-

sama  

     

14 Keluarga kami jarang melakukan aktivitas 

bersama-sama  
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15 Kami merasa sangat terhubung antara satu 

dengan yang lainnya  

     

16 Walaupun anggota keluarga memiliki minat 

sendiri-sendiri, mereka masih berpartisipasi 

dalam kegiatan keluarga  

     

17 Anggota keluarga jarang bergantung pada 

anggota keluarga yang lainnya  

     

18 Kami tidak suka jika ada anggota keluarga 

yang beraktivitas bersama orang lain  

     

19 Keluarga kami memiliki keseimbangan yang 

baik dalam hal keterpisahan dan kedekatan  

     

20 Anggota keluarga lebih banyak beraktivitas 

secara sendiri-sendiri  

     

21 Anggota keluarga merasa bersalah jika 

menghabiskan waktu tanpa kehadiran salah 

satu anggota lainnya  
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